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Abstract

Sardinslla lemury is one of the important economic commodities in Bali strait. Iis existence and the successful
exploitation of sardinella lemury resources are influenced by the oceanography condition of the area. 5atellite
remotc sensing provides views of the acean and capable of detecting mesoscale features through thermal infrared
and visible sensor; hence, it can be useful for lacating potential fishing ground, Remote sensing dats, combined
with the field data increase the capability to [ocate the potential fishing ground and provides a powerful tool for
designing harvesting strategies of marine living rescurces. The objectives of this research is to predict potentizl
fishing ground of sardinells lemuru in Bali strait based on MODIS satellite data and field data collected fram the
fishermen. Sardinella lemuru existence is influenced by oceanographic parameters such as Sea Surface Tempera-
ture (55T and Chloraphyl-al concentration (CCh. The 55T and CC information derived from satellite MODIS are used
to determinge the potential fishing ground of sardinella lemuru, Results indicated that area of fishing ground has
55T vary from 25 to 29,50 °C and CC vary from 0,10 to 3,76 mg/m?. 55T and CC in Bali strait follows seasonal season
and current pattern. Dominant current influences of Bali strait are Coastal South lava Current (&P)) and South
Equatorial Current {AKS).
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PENDAHULUAN tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi atau
. . parameter oseonografi perairan seperti konsentrasi

Jawa Timur merupakan salah satu daerah di - Ljorofil laut, Suhu Permukaan Laut (SPL), cuaca
Indonesia yang memiliki potensi besar di bidang 435 sebagainya, yang berpengaruh pada dinamika

perikanan tangkap. Daerah ini memiliki empat a3y pergerakan air laut baik secara horizontal
wilayah perikanan tangkap yang potensial yaitu maupun vertikal.

di Laut Jawa, Selat Madura, Selat Bali dan Samudra
Hindia. Salah satu wilayah yang memiliki potensi
yang besar di Jawa Timur adalah perairan Selat
Bali. Perikanan Selat Bali adalah salah satu dari
sedikit perikanan di Indonesia yang memiliki
target penangkapan ikan yang spesiik yakni ikan
lemuru (Sardinalla lemuru),

Berdasarkan data dari Badan Pengolahan

Pada sisi lain sedikit keterbatasan kemampuan
nelayan dalam mencaral lokasi penangkapan ikan
khususnya nelayan muda menyebabkan
inefisiensi penggunaan Bahan Bakar Minyak
{BEM), sementara harga BEM cendrung meningkat
dan sulit diperoleh dari waktu ke waktu. Sehingga
bila kondisi seperti ini terus berlangsung akan

Pangkalan Pendaratan lkan 2006, dari semua jenis ~ Mengakibatkan berkurangnya hasil tangkapan

ikan pelagis yang tertangkap, ikan lemuru adalah ikan dan menurunkan pendapatan nelayan.
jenis yang paling banyak tertangkap yaitu sebesar Penentuan zona penangkapan ikan dapat
81,85%. Berdasarkan kajian yang pernah dilakukan  dilakukan dengan berbagai cara yang secara
secara intensif (Ghofar, 2003), keberadaan konvensional telah dilakukan oleh para nelayan
sumberdaya ikan lemuru tidak saja dipengaruhi  dengan mengamati kondisi perairan dan cuaca
oleh tekanan penangkapan, akan tetapi juga oleh  serta keberadaan burung-burung disekitar
variabilitas iklim. perairan, alternatif yang dapat digunakan adalah
Keberadaan daerah ikan lemuru di perairan  dengan menggunakan teknologi penginderan jauh
Indonesia bersifat dinamis, selalu berubah atay  yang oleh banyak nelayan di Megara-negara
berpindah mengikuti siklus biologis yang secara  berkembang telah dimanfatkan. Di Indonesia
alamiah ikan akan memilih habitat yang kondisi penggunaan teknelogi ini masih helum
lingkungannya lebih sesuai. Sedangkan habitat berkembang, khususnya di daerah selat Bali,
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Penggunaan teknologi penginderaan jauh ini
akan sangat efektif bila diterapkan dalam
penelitian terhadap kondisi dan wilayah perairan
laut Indonesia yang luas. Hal ini disebabkan karena
teknologi Penginderaan Jauh mempunyai
kelebihan, antara lain dapat mendeteksi atau
mengamati perairan secara sinoptik, yaitu dapat
meliputi wilayah yang luas dalam waktu vang
harnpir bersarmaan, dan kemampuan menghasifkan
data secara terus menerus dengan frekuensi
tertenty (time series data). Seiring dengan telah
diluncurkannya satelit Agua yang membawa
sensor multi spektral Modis (Moderate Resolution
Imaging Spectroradiometer), data yang diperoleh
dari satelit terscbut dapat memberi kontribusi
yang penting untuk observasi dan studi
parameter ossanografis di perairan Indonesia,
termasuk di daerah selat Bali.

Cata satelit Modis berupa hasil deteksi perairan
laut dapat diekstrak dengan menggunakan
berbagai algoritma yang ada untuk memperoleh
konsentrasi klorofil-a permukaan dan suhu
permukaan laut, dengan data ini dapat digunakan
dalam memperkirakan atau menduga suatu daerah
penangkapan ikan. Dengan menggabungkan
beberapa informasi (konsentrasi klorofil-a, dan
suhu permukaan laut) serta data lokasi dan hasil
tangkapan ikan diharapkan dinamika zeona
penangkapan ikan dapat diketahui dengan akurasi
yang cukup baik.

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui
parameter ocseanografi utama dalam penentuan
daerah penagkapan ikan Lemuru, sehingga dapat
diperkirakan daerah yang potensial untuk
penangkapan ikan lemuru dan dapat memberi
alternatif lokasi penangkapan bagi nelayan-nelayan
di selat Bali.

EAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilzaksanakan di perairan selat
Bali pada posisi 114% 25° -115% 25' ET dan 08% 10'-
9% 00 LS, pada bulan September 2006 - Agustus
2007,

C lo= 1OM¥00 -306TR 4 JH193UR 5 P +06HIR o, 7= 1532 )"

Ras —i‘:"ElDI:Rmax}

Clo = Konsentrasi klorofil-a (mg/m?)
R, = Rasio reflektansi
R.. = Remote sensing reflectance

R3
Prosedur perhitungan SPL pada langkah awal
dengan melakukan pengecekan pada citra piksel
yang berawan. Selanjutnya, dilakukan perhitungan
3PL pada piksel-piksel yang bebas awan
rnengagunakan persamaan sebagai berikut (Minnet
et al, 2001):
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Data yang digunakan adalah data lokasi daerah
penangkapan yang diperaleh dari nelayan
setempat secara langsung dengan cara wawancara
dan partisipasi dalam operasi penangkapan ikan.
Selain itu data kondisi sosial masyarakat dan
sistem operasional kapal juga dikumpulkan.

Data satelit yang digunakan adalah citra satelit
Modis di perairan Selat Bali dari perekaman tahun
2006 hingga 2007. Citra yang diclah adalah citra
yvang bebas awan dan mencakup wilayah yang
diteliti. Citra diperoleh dari situs resmi MASA
(httpdfladsweb.nascom.nasa. govidata.).

ANALISA DATA PERIKANAN

Data yang diperoleh langsung dari nelayan di
lokasi pendaratan ikan selanjutnya dimasukkan
dalam form daerah penangkapan ikan. Form isian
ini berisi data yang meliputi: nama perahu, alat
tangkap vang digunakan, nama dan jarak daerah
penangkapan, lama trip, dan informasi tambahan
seperti keterkaitan faktor lingkungan (oseancgrafi)
pada daerah penangkapan. Wawancara dengan
nelayan untuk mendapatkan daerah penangkapan
ikan sesuai dengan penamaan yang diberikan
oleh nelayan. Lokasi daerah penangkapan tersebut
kemudian dipetakan pada peta daerah
penangkapan. Data lainnya diperoleh dari laporan
Dinas Perikanan maupun laporan statistik
perikanan vyang digunakan sebagai informasi
tambahan untuk mengetahui daerah penangkapan
ikan, nama serta banyaknya alat maupun perahu
penangkap di lokasi penelitian.

ANALISIS DATA SATELIT

Data satelit Medis yang diperoleh, dianalisis
secara digital dan secara visual untuk mengetahui
pola distribusi klorofil-a dan SPL, hasil pengolahan
secara digital dibuat dalam bentuk peta kontur
Tahapan pemrosesan analisis digital dan visual
citra satelit Modis adalah pemrosesan citra
standard dan ekstraksi konsentrasi klorefil dengan
algoritma OCdvd (O'Reilly et af, 2000) yaitu :

SST=¢, +{¢, Ty 4oy %(Ty, - Ty )+ e x(seel®) - 1)x (T, - T )]

SET = Suhu Parmukaan Perairan (oK),

T,,dan T,, = 5uhu kecerahan air pada kanal31
dan 32,

] = Sudut zenith satelit (g = 0,001),

Tahap berikutnya adalah penentuan pola
distribusi konsentrasi klorofil-a dan suhu
permukaan laut dalam bentuk peta kontur
Selanjutnya dilakukan proses interpretasi guna
mendapatkan dasrah penangkapan ikan.
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HASIL DAN PEMEAHASAN

Sebaran 5PL, klerofil-a Permukaan laut dan
hubungannya dengan daerah penangkapan
ikan pada musim peralihan Il (September -
NMopember)

Sebaran SPL di perairan Selat Bali pada 8
September 2006 berkisar antara 25°C hingga 27°C,
dengan suhu pada outlet selatan dan utara masing-
masing berkisar 25°C dan 27°C. Pada tanggal 20
September 2006 kondisi perairan relatif sama
dengan sebelumnya dan terlihat pada outlet
sebelah utara lebih tinggi sekitar 27°C dan di
selatan sekitar 25"C. Lehih tingginya suhu dibagian
utara Selat Bali disebabkan cleh adanya pengaruh
massa air yang berasal dari selat Madura dan laut
Flores yang memiliki suhu lebih tinggi. Sementara
ity, rendahnya suhu di bagian selatan disehabkan
oleh pengaruh massa air yang berasal dari
Samudera Hindia yang SPLnya lebih dingin.

Pada bulan September sebaran klorofil a di
perairan Selat Bali cenderung lekih tinggi, yaitu
0,8-3 ma/m? namun sebarannya tidak merata,
sebaran klorofil a yvang tinggi hanya ditemukan di
perairan Grajakan dan Karang Ente serta Jimbaran
dengan konsentrasi mencapai 2-4 mgfm?. Sebaran
yang tidak merata dissbabkan pada bulan ini
adalah musim peralihan 2, dengan pola arah arus
yang tidak menentu, {Wyrtki, 1961).

DPI (daerah penangkapan ikan) terletak pada
posisi: Karang Ente-Jazirah Blambangan (114"
65,25'BT; 8°85,25'LS), Kadonganan -limbaran {1150
00,25'BT ; 8° 65,25'L5) dan (114" 85,25'BT ; &°
70,25'L5), Grajakan {114° 25 25'BT ; 8" 70,25'LS),
Pulukan - Seseh (114795, 25'E7 ; 8°70,25'L5), {114°
70,25'BT; 8°60,25°L5), Cd. Kesuma-Pengambengan
(114950,25'BT ; 8°45,25'LS), Muncar (114° 40,25'ET;
8" 30,25'LS). Pada bulan September lokasi yang
diduga sebagai DPI| konsentrasi klorofil-a berkisar
0,50-2 mg/m? dengan suhu berkisar 25-26,50°C.

Pada bulan Cktober sebaran SPL yang
diturunkan dari citra herkisar 25-27°C, dengan
suhu lebih rendah sekitar 25,5°C terdapat di
perairan Grajakan. Sebaran suhu yang lebih tinggi
terdapat merata di Selat Bali, ini disebabkan
pengaruh dari massa air yang hangat berasal dari
selat Madura yang masuk dari utara Selat Bali.
Pada bulan Oktober sebaran klorofil-a mulai
bergeser ke selatan Selat Bali mengakibatnya masa
air yang konsentrasi klorefil-anva tinggi berada di
sebelah selatan bukaan mulut Selat Bali.
Sedangkan di tengah Selat Bali konsentrasinya
juga tinggi yaitu sekitar 0,8-2 mag/m?. Sementara
itu di sekitar perairan Pulukan Seseh, Kadonganan-
Jimbaran, Grajakan dan Karang Ente konsentrasi
klorofilnya berkisar antara 2-3,5 mag/m?,

DPFI ditermukan di Grajakan (114° 30,25'8T ; &°
85,25'LS), Karang Ente - Jazirah Blambangan (1147
55,25'BT ; 8°85,25'LS), (114°65,25'BT ; 865,25'LS),
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dan {114 50,25'6T ; 8° 55,25'L3%), Kadenganan dan
Jirnbaran (114° 80,25'BT ; 8Y85,25'LS), (115°00,25'BT:
B 75,25'L5), Pulukan-Seseh (114" B3 Z5'BT ; &
65,25'LS), (114® 70,25'BT ; 8° 50,25°'Ls), Bomo -
huncar (114" 40,25'B7T ; B 40,25'Ls). Lokasi yang
diduga sebagai DPI pada bulan Qktober konsentrasi
klorofil-a berkisar antara 0,49-3,51 ma/m* dengan
suhu herkisar 25-27,50°C.

Pengaruh massa air bersuhu tinggi dari Selat
Madura dan Laut Flores yang memasuki perairan
Selat Bali masih terjadi pada bulan Nopember yang
terlihat dari adanya kantung-kantung air dengan
suhu tinggi 27°C yang berada di mulut Selat Bali
bagian utara. Sedangkan suhu yang lebih rendah
terdapat disekitar Kadonganan, Jlimbaran dan Karang
Ente. Selanjutnya pada bulan Nopember seiring
bergeraknya Arus Pantai Jawa (APJ), mulai timbul
efeknya. Masa air yang konsentrasi klorofil-a nya
tinggi yang berada di sebelah barat daya Selat Bali
mulai bergerak ke utara dan mulai menyebar di
Selat Bali. Sehingga pada perairan Selat Bali
mengalami peningkatan konsentrasi klorofil-a nya
menjadi sekitar 1-4 mg/m?®. Bahkan di sekitar mulut
Selat Bali bagian tenggara konsentrasi bisa mencapai
3-4 mgfm?, selain itu di sekitar karang Ente sampai
Grajakan konsentrasi klorofil juga masih tinggi yaitu
3 mg/m?,

Sementara itu, nelayan menunjukkan bahwa
DFI ditemukan pada daerah antara lain Grajakan
{114° 25,25'BT ; 8% 75,25'L5), Karang Ente-lazirah
Blambangan (114° 60,25'BT , 8* 80,25'L5), (114°
60,25'BT ; 8* 60,25'L8), Kadonganan dan Jimbaran
(1157 00,25'BT ; 8% 75,25'L5), Pulukan - Seseh (1147
80,25'BT ; 8% e0,25'LS), Bomo- Muncar (114°
45,25'BT; 87 50,25°L5), Cd. Kesuma-Pengambengan
{114% 60,25'BT ; 8% 45,25'L5). DPI tersebut pada
hulan Mopember memiliki konsentrasi klorofil-a
berkisar 1,51 - 3,61 mg/m® dan SPL berkisar 26-
28,75°C,

Sebaran SPL, klorofil-a permukaan laut dan
hubungannya dengan daerah penangkapan
ikan di perairan selat bali pada musim barat
(Desember - Pebruari)

Sebaran SPL perairan Selat Bali pada tanggal
7 Desember 2006 berkisar 26-28°C, dengan distribusi
spasial SPL pada mulut bagian selatan Selat Bali
berkisar 28,5°C, sedangkan di utara Selat Bali SPL
berkisar 28°C. Sementara itu, pada citwra 22
Desember terlihat bahwa pada mulut sebelzh
selatan Selat Bali SPL lebih tinggi dengan kisaran
29°C, Tingginya suhu di mulut selat bagian selatan
disebabkan pengaruhi massa air yang berasal dari
Samudera Hindia yang mempunyai SPL lebih
hangat. Dimana pada bulan-bulan ini bergerak
arus pantai Jawa (APJ} yang membawa masa air
hangat dari pesisir barat Sumatera dan selatan
lawa, dan mulal masuk ke Selat Bali dari arah
barat daya. Bulan Desember adalah mulainya
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musim barat dimana pada musim tersebut di wilayah
pesisir angin bertiup lebih kencang. Akibatnya
sebagian masa air dengan konsentrasi klorofil-a nya
tinggi yang berada di sebelah barat Selat Bali
terdistribusi menyebar di Selat Bali, Secara
keseluruhan perairan Selat Bali mempunyal
konsertrasi klorofil-a nya berkisar 0.8 - 3 mg/m?,
dan hanya di Karang Ente saja yang konsentrasi
klarofilnya masih tinggi dibandingkan dengan
perairan disekitarnya.

DFl pada bulan Desember di Selat Bali
diternukan pada dasrah  Karang Ente - Jazirah
Blambangan (114985,25'BT ; B8%90,25'LS), (1147
B0,25'BT; §'80,25'L5), (114%65,25'BT ; 8%60,25'L3),
kadonganan dan Hmbaran {115%°00,25'BT ; &°
B0,25'LS), Grajekan (114925, 2%'BT ; 8%25,25'L5),
Pulukan - Seseh (114% 85,25°RT ; 8° 65,25°LS), Bomao-
Muncar (1714% 45 25°BT ; 8% 50,25' L5),Cd, Kesuma-
Pengambengan {114955,25'8T ; 8%45,25°Ls), (114°
40,25'8T ; 8°30,25'LS). Pads bulan ini, DPI mempunyai
konsentrasi klorefil-z berkisar 0,49 - 3,76 mg/m?
dengan suhu berkisar 26-29°C.

suhu perairan Selat Bali pada bulan Januari
mulai mengalami peningkatan dengan kisaran suhu
25-30%C. Bahkan pada bulan ini suhu di Selat Bali
cenderung lebih tinggi dari suhu perairan di Laut
Jawa. Hal ini dapat dilihat dimulut Selat Bali sebelah
selatan yang cenderung lebih tinggi. Bulan Januari
ini, merupakan periode puncak dari musim barat
dimana masa air yang ada di Selat Bali terdorong
keluar ke utara dan tenggara Selat Bali. Akibatnya
konsentrasi klorofil-a di perairan tersebut mengalami
penurunan menjadi 0,2-0,6 ma/m?. Pada bulan ini
pada perairan yang dekat paparan Bali dan paparan
Jawa memiliki kensentrasi klorofil-a yang lebih tinggi.
Hal ini diperkirakan disebabkan oleh adanya run-off
dari aliran sungai yang berada dipesisir Bali dan
lawa yang mengalir ke Selat Bali yang membawa
zat hara yang mengakibatkan perairan menjadi subur
yang ditandai dengan tingginya konsentrasi klorofil,

Pada bulan Januari DPI ditemukan berada di
Karang Ente - Jazirah Blambangan (114% 65,25'BT ;
8% 80,25'Ls), Pulukan-Seseh (114% 75,25'BT ; &°
50,25'L5), dan Kadonganan dan Jimbaran {115°
05,25'=ET ; 8% 70,25°LS). Pada bulan tersebut di DPI
konsentrasi klorofil-a mencapai 0,10-0,51 mg/m?
dengan SPL berkisar 25-29,50°C,

Fada bulan Pebruari subu mulai menghangat
mencapal sekitar 29-30°C, Suhu hangat ini menyebar
hampir keseluruh perairan Selst Bali. Peningkatan
suhu di Selat Bali inl karena adanya pengaruh Arus
Fantai Jawa (APJ) yang membawa masa air yang
bersalinitzs rendah namun memiliki subu yang tinggi
dari samudera Hindia, juga pengaruh datangnya
musim kamarau dan berkurangnya curah hujan.
Bulan Pebruari konseniras! klorofil-a pada perairan

Selat Bali semakin menurun meancapal hanya 0,1-
0,75 ma/m® Konsentrasl yang lebih-tinggi hanya
dijumpai di sekitar pesisir baik pulau Jawa dan Bali.
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Pada bulan Pebruari hasil tangkapan ikan mulai
menurun bahkan pada bulan tersebut bisa
dikatakan bukan musim ikan. Pada bulan ini DFI
hanya ditemukan berada pada lokasi Karang Ente-
Jazirah Blambangan (1140 60,25'BT ; 8° 80,25'LS),
Kadonganan dan limbaran (115° 05,25'BT ; &°
70,25'L5), Pulukan - Seseh (114 752%'BT ; 8
45,25'LS), Pada bulan Pebruari ini DP1 mempunyai
konsentrasi klorofil-a berkisar §,20-0,52 mg/m?® dan
SPL berkisar 29,50°C.

Sebaran SPL, klorofil-a permukaan laut dan
hubungannya dengan daerah penangkapan
ikan di perairan selat bali pada musim
peralihan I (Maret - Mei)

Pada bulan Maret sebaran SPL relatif tidak
berbeda jauh dengan bulan Pebruari dengan
kisaran suhu berkisar 28-30°C. Pada bagian tengah
Selat Bali 5PL berkisar 30°C yang menyebar merata
di perairan Selat Bali dari utara sampai mulut
Selat Bali sebelah selatan. Sedangkan sebaran
klorofil-a pada bulan Maret 2007 antara 0,1-0,6
mg/m?. Pada bulan Maret ini konsentrasi klorofil-
a vang rendah ini hampir menyebar merata
diseluruh perairan.

Secara umum pada musim peralihan DFI
hanyak diternukan di sekitar paparan Bali dan
paparan Jawa. Hal ini seiring dengan keberadaan
klorofil-a di sekitar pesisir karena pengaruh daratan.
DPl ditemukan pada laokasi: Karang Ente - Jazirah
Blambangan (114%0,25'BT ; 8%80,25'L5),
Kadonganan dan Jimbaran (115°05,25'BT ; &°
70,25'Ls), <€d. Kesuma-Pengambengan (1147
60,25'BT; 8"45,25'LS). DPI pada bulan ini mempunyai
kisaran konsentrasi klorofil-a 0,21-0,52 ma/m® dan
SPL berkisar 28,50-29°C,

Bulan April SPL relatif sama dengan bulan
sebelumnya yaitu sekitar 30°C. Hanya saja pada
bulan ini mulai terlihat pengaruh adanya massa
air dari selatan yaitu dari samudera Hindia. Narmun,
di mulut Selat Bali sebelah utara perairan lebih
dipengaruhi oleh massa air dari Selat Madura dan
Laut Flores. Bulan April adalah puncaknya musim
peralihan |, dimana kondisi arus tidak menentu
sehingga kondisi perairan tidak stabil. Pada citra,
di sepanjang pesisir pulau Bali dari Kadonganan,
Seseh sampal Pengambengan terlihat nilai
konsentrasi klorofil-anya lebih tinggi dari sekitarnya
yaitu sekitar 0,8 - 2 mg/m3. Hal ini juga terdapat
di mulut Selat Bali sebelah utara yaitu perbatasan
antara pulau Bali dengan Jawa timur dimana
pengaruh daratan sangat mempengaruhi perairan
tersebut,

DPFl pada bulan April terletak di daerah:
Grajakan {114°25,25'BT ; 8%0,25'LS), Kadonganan
dan Jimbaran (115% 05,25'BT ; 8% 70,25'Ls), Pulukan-
Sesahy (114°90,25'BT ; 89%5,25'1L%), Cd. Kesuma-
Pengambengan (114955,25'B7 ; 8°45,25'LS), (114°
FO,25°BT ; 8745,25'LS), (114%40,25'BT ; 830,25'LS}).



Jurnal Akuatik 1 (1) Januari 2911, 32 - 38
155 2088-5261

DPI pada bulan April kisaran konsentrasi klorofil-a
0,25-1,03 mg/m?® dan 5PL berkisar 26-29°C.

Pada citra tanggal 8 Mei di mulut sebelah
selatan Selat Bali suhu menunjukkan 26°C. Subu
ini relatif lebih rendah dari subu disebelah utara
Selat Bali. Sementara itu, pada citra 21 Mei terlihat
suhbu di Selat Bali mulai menurun hingga mencapai
sekitar 28°C akibat dari mulai masuknya arus dari
tenggara Selat Bali. Pada tanggal berikutnya akibat
mulai masuknya massa air yang bhersuhu tinggi
dari samudera Hindia, terlihat adanya sebaran suhu
tinggi 28°C yang berada di mulut Selat Bali bagian
selatan. Bulan Mei pengaruh daratan masih sangat
mempengaruhi perairan sehingga konsentrasi
klorofil-a yang basar berada di pesisir pantai, hanya
saja mulai menyebar dan terdistribusi di hampir
sebagian perairan Selat Bali akibatnya diperairan
Selat Bali konsentrasi klorofilnya meningkat
menjadi berkisar 0,3 - 2 mg/m® dan pada citra
tanggal 21 Mei konsentrasi klorefil-a juga
menyebar sampai di perairan Karang Ente dengan
kisaran 0,75 - 3 mg/m’.

DPl pada bulan Mei ditemukan pada lokasi:
Kadonganan dan Jimbaran (115%05,25'BT ; &°
70,25'LS), Pulukan - Seseh (114°85,25'BT ; 8°
55,25'LS), (114°70,25'BT ; 8%45,25'LS) Karang Ente -
lazirah Blambangan {114%60,25'BT ; 8%80,25'L5). DPI
pada bulan Mei ini mempunyai kisaran konsentrasi
klorofil-a 0.24-3.00 mg/m?® dan SPL berkisar 27,50-
28,00°C.

Sebaran SPL, klorofil-a permukaan laut dan
hubunganya dengan daerah penangkapan
ikan di perairan selat bali pada musim timur
[Juni - Agustus)

Sebaran SPL bulan Juni 2007 berkisar 25-27°C,
dengan SPL di mulut utara Selat Bali mencapai 27
0C menyehar di dekat Candi Kesuma, Muncar dan
Pulukan. Sedangkan di mulut selatan Selat Bali, SPL
berkisar 25°C. Secara umum suhu di Selat Bali
didominasi oleh suhu sekitar 25,5%C. Pada perairan
Selat Bali dekat daerah Grajakan, Sengran, dan
Karang Ente suhu relatif lebih rendah dari sebelah
utarg perairan Selat Bali. Bahkan perairan di selatan
pulau Bali suhu berkisar 25,5°C, namun dJdi utara
pulau Bali suhu relatif lebih hangat berkisar 28°C,
Citra bulan Juni menunjukkan bahwa perairan yang
subur dengan kandungan klorofil a 0,8-2 mg/m?
tersebut terdistribusi diseluruh Selat Bali. Hanya di
mulut sebelah utara yang menunjukkan konsentrasi
lebih rendah kisaranyaitu 0.4 - 0,7 mag/m?.

Pada bulan Juni DPI terletak pada posisi: Karang
Ente-Jazirah Blambangan (114%5,25'BT ; 8° 80,25'LS),
Kadonganan dan Jimbaran (114°95,25'BT ; &°
75,25'Ls), Cd. Kesuma-Pengambengan (114 55,25'BT
1 8"45,25'LS). DPl pada bulan Juni kisaran konsentrasi
klarofil-a 0,75-3 mg/m3 dan 5PL berkisar 25-26,50°C,

Pada bulan Juli terjadi penyebaran massa air
sehingga suhu merata di bagian tengah Selat Bali
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yaitu sekitar 25-25,5°C. Sedangkan di peraira utara
pulau Bali, 5PL menunjukkan kisaran 27-28°C. Pada
bulan Juli tidak berbeda jauh dengan bulan
sebelumnya dimana pengaruh sebaran masa air
dari selatan Jawa dan Bali mendominasi masa air di
Selat Bali, dengan konsentrasi klorofil-a nya semakin
meningkat. Konsentrasi klorofil-a di perairan Sslat
Bali berkisar 0,5 - 2 mg/m?®. Hanya di dekat mulut
sebelah utara terjadi percampuran masa air laut
dari selat Madura dan Flores.

Pada bulan Juli, DPI terlihat pada perairan
Karang Ente - Jazirah Blambangan (114°65,25'BT ;
£°80,25'L5), Grajakan (114%25.25'BT ; 8%75,25'L5),
Kadonganan dan Jimbaran (114°95,25'BT ; &
75,25'LS), Pulukan - Seseh {114°75,25'BT ; 8" 55,25'LS),
Cd. Kesuma-Pengambengan (114° 50,25'BT ;
8945 25'LS). DPI bulan ini kisaran konsentrasi klorofil-
a berkisar 0,51-1,25 mg/m? sedangkan SPL berkijsar
25-27°C,

Bulan Agustus, SPL di Selat Bali berkisar 24-
28°C, penyebaran suhu rendah ini disebabkan oleh
pengaruh AKS (Arus Khatulistiwa Selatan) yang
bergerak pada musim timur dari perairan harat
Australia ke barat dan massa air tersebut menyebar
ke utara karena angin muson timur {|lahude, 1975
dalam Purba. dkk, 1997). Pada bulan Agustus
pengaruh masa air dari selatan Jawa semakin
menguat. Hal tersebut ditandai dengan tingainya
konsentrasi klorofil-a di mulut Selat Bali sehelah
selatan. Dimana konsentrasinya mencapai 2,01- 4
mg/m?. Selain itu konsentrasi klorofil-a yang tinggi
juga terdistribusi di Kadonganan dan Grajakan serta
sengran.

Pada bulan ini DPI ditemukan pada lokasi Karang
Ente - Jazirah Blambangan {114 &85,25'BT ; 8°
80,25'L5), (114° B5,25'BT ; 8% 65,25'L5), Kadonganan
dan Jimbaran (115 05,25'BT ; 8* 70,25'LS), Grajakan
{114° 25,25'BT ; 8° 75,25'LS), Pulukan - Seseh (1147
75,25°BT ; 8% 55,25'LS), Cd. Kesuma-Pengambengan
{114° 50,25'BT ; 8% 45,25'LS). Pada bulan Agustus DP|
mempunyai kisaran konsentrasi klorofil-a §,456-1,54
mg/m? dan SPL berkisar 25-27,50°C,

Daerah penangkapan ikan

Pada musim peralihan Il (September - Mopember)
lokasi yvang diduga sebagai DPl mempunyai
konsentrasi klorofil-a berkisar 0,42 - 3,61 mg/m?® dan
suhu berkisar 25-28.75°C. Kisaran konsentrasi kaorofil-
a yang besar terjadi pada bulan Oktober dan kisaran
SPL terlebar terjadi pada bulan Nopember.
Sedangkan pada musim Barat {Desember-Pebruari)
lokasi yang diperkirakan sebagai DPl mempunyai
konsentrasi klorofil-a berkisar G,10-3,76 mg/m’, dan
suhu berkisar 25-29,50°C. Pada musim ini kisaran
konsentrasi korofil-a terlebar terjadi pada bulan
Desember dan kisaran 5PL terlebar pada bulan
Januari.

Musim Peralihan | (Maret - Mel), DPl memiliki
konsentrasi klorofil-a berkisar 0,21-3,00 mg/m?® dan



Jurnal akuatik 1 (1) Januari 2011, 32 - 38
IS5 2088-5261

SPL berkisar 26-29°C. DPI yang memiliki Kisaran
konsentrasi korofil-a terlebar terjadi pada bulan
Mei dan kisaran SPL terlebar terjadi bulan April.
Pada musim Timur (Juni - Agustus) DPl kisaran
konsentrasi klorofil-a 0,46-3,00 ma/m*® dan SPL
berkisar 25-27,50°C. Pada musim ini kisaran
konsentrasi korofil-a terlebar terjadi pada bulan
Juni dan kisaran 5PL terlebar pada bulan Agustus,

DPl dalam hal ini merupakan hasil analisa
penggabungan antara 3PL dan klorofil-a, dimana
terdapat beberapa ciri-ciri yang berkaitan dengan
kedua informasi tersebut. Pada penelitian ini secara
umum kondisi yang diduga sebagai DPI memiliki
kisaran konsentrasi klorofil-a 0,10-3,76 mg/m?* dan
suhu berkisar 25-29,50°C, Hal tersebut sedikit
berbeda dengan penelitian Mukti (2008) yang
menduga DPI berdasarkan informasi suhu dan
konsentrasi klorofil-a untuk ikan tuna albacore.
Lebih lanjut Mukti (2008} menjelaskan suhu
cptimal untuk penangkapan ikan tuna albacore
adalah sebesar 20-25°C dan konsentrasi klorofil-a
adalah lebih besar atau sama dengan 0,2 mg/m?.
Terjadinya perbedaan ini disebabkan karakteristik
biclogis ikan tuna dan lemuru tidak sama. Selain
itu tingkah laku terhadap kondisi oseanografi
perairan masing-masing ikan juga berbeda. Sebaran
tuna albakore sangat dipengaruhi oleh suhu. Jenis
ini menyenangi suhu yang relatif lebih rendah.
Tuna albacore menyukai daerah yang memiliki
suhu 22-23°C (Sugimoto dan Tameishi, 1992)
sedangkan lkan lemuru menyukai daerah yang
bersuhu 26-29%C (Mahrus, 19%6)

Namun hasil penelitian ini tidak jauh dengan
hasil penelitian Lucky (2005) vang meneliti dugaan
daerah penangkapan untuk ikan lemuru.-Menurut
lucky (2005) suhu yang ideal untuk DP| lemuru
berkisar 24-29°C dan konsentrasi klorofil-a sebesar
0,3- 3,4 mg/m?. Pendapat serupa juga disampaikan
{Jaapjan 2. dkk, 2008} yang mejelaskan bahwa
jenis ikan Sardinella aurita penyebarannya sangat
dipengaruhi oleh suhu permukaan dan konsentrasi
klorofil-a musiman. Lebih lanjut menjelaskan
gerambaolan ikan sardine akan muncul pada kisaran
suhiu 25-27°C,

KESIMPULAN

Daerah yang diduga sebagai daerah
penangkapan ikan (DPI) berdasarkan interpretasi
citra memiliki karakteristik sebagai berikut:

Musim peralihan I {(September - Nopember)
lokasi DPI mempunyai konsentrasi klorofil-a herkisar
antara 0.49 hingga 3,61 mg/m? dan SPL berkisar
25,00 - 2875%C, Musim Barat (Desember - Pebruari)
lokasi DPl diperkirakan mempunyai konsentrasi
klerofil-a berkisar antara 0,10 - 3,76 mg/m? dan
dengan 5PL berkisar antara 25.000C hingga 28,50°C.
Sementara itu, musim Peralihan | (Maret - Mei)
pada lokasi DPl diperkirakan konsentrasi klorofil-a
berkisar 0,2%-2,00 ma/m? dan SPL berkisar 26,00-
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29,00°C, Musim Timur {Juni - Agustus} lokasi DPI
mempunyai konsentrasi klorofil-a berkisar 0,46-
3,00 mg/m?® dan SPL berkisar 25,00-27,50°C,

Hasil interpretasi citra satelit modis secara
temporal memperlinatkan suhu dan konsentrasi
klorofil-a di Selat Bali mengikuti pola musim dan
pola arus musiman yaitu Arus Pantai Jawa (APJ}
dan Arus Khatulistiwa Selatan (AKS).
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